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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Discovery Learning berbasis outdoor pada keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas
X pada materi Ekosistem. Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-eksperimental
dengan desaign penelitian one group pre-test pos-tes Desaign. Pengambilan data
dilakukan di SMA Patra Mandiri 2 Palembang. Sampel penelitian ini berjumlah 30
orang siswa. Instrumen yang digunakan yaitu tes keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar yang masing — masing terdiri dari 15 soal pilihan ganda. Data
Keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar di analisis menggunakan uji paired
sampel t-test pada program SPSS Versi 22.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model Discovery Learning berbasis outdoor meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar dengan nilai N-gain hasil belajar
sebesar 0,66 dalam kategori sedang dan N-gain hasil belajar yaitu 0,69 dengan
kategori sedang. Hasil uji hipotesis keterampilan berpikir Kkritis dan hasil belajar
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Discovery learning berbasis outdoor
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas X
SMA Patra Mandiri 2 palembang pada materi ekosistem.

Kata Kunci : Discovery Learning, Hasil Belajar, Keterampilan Berpikir Kritis dan
Outdoor Learning.
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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of implementing the outdoor-based
Discovery Learning model on class X students’ critical thinking skills on Ecosystem
material. The type of research used was pre-experimental with a one group pre-test
post-test Design research design. Data collection was carried out at SMA Patra
Mandiri 2 Palembang. The sample for this research consisted of 30 students. The
instruments used are tests of critical thinking skills and learning outcomes, each of
which consists of 15 multiple choice questions. Data on critical thinking skills and
learning outcomes were analyzed using the paired sample t test in the SPSS Version
22.0 program. The research results show that the use of the outdoor-based
Discovery Learning model improves critical thinking skills and learning outcomes
with an N-gain learning outcome value of 0.66 in the medium category and an N-
gain learning outcome of 0.69 in the medium category. The results of hypothesis
testing of critical thinking skills and learning outcomes show a sig. (2-tailed) 0.000
< 0.05 which means HO is rejected and H1 is accepted. This shows that outdoor-
based discovery learning has an effect on critical thinking skills and learning
outcomes of class X SMA Patra Mandiri 2 Palembang on ecosystem material.

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, Critical Thinking Skills and
Outdoor Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil pengetahuan yang
diperoleh dari berbagai sumber belajar seperti pesan, orang, sumber daya, alat,
proses, dan lingkungan dikenal dengan istilah belajar (Festiawan, 2020). Proses
pembelajaran yang berhasil tidak terlepas dari adanya kurikulum. Undang — undang
Nomor 20 tahun 2003 menyatakan kurikulum adalah kumpulan rencana dan
pengaturan dalam kegiatan pembelajaran yang mencakup tujuan, materi
pembelajaran, dan metode pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Saat ini kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum ini
berguna memperbaiki sistem belajar yang sudah ada dan menuntut adanya
perubahan dalam pendidikan dan pembelajaran di sekolah (Firdaus, dkk., 2022).
Perubahan kualitas pendidikan tidak hanya hendak menghasilkan generasi yang
bermutu, tetapi juga akan memungkinkan peserta didik memperoleh keterampilan
berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang termasuk dalam High Order
Thinking Skil (HOTS) yang menitikberatkan pada kegiatan mengidentifikasi
masalah, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat kesimpulan berdasarkan fakta
disertai dengan bukti yang relevan (Dinni, 2018). Peserta didik yang berpikir kritis
akan mampu msmbuat kesimpulan, mempertahankan pendapat, menyelesaikan
permasalahan di lingkungannya (Harahap Hasmi Syahputra, 2021). Saat ini
sebagian besar pendidikan berfokus pada menghafal dan menyimpan pengetahuan
sehingga siswa secara teoritis pintar namun kurang memiliki keterampilan
penerapan praktis, yang berkontribusi pada rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
mereka (Jamaluddin, 2021). Oleh karena itu, diperlukan perubahan dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Optimalisasi pemanfaatan sumber daya di lingkungan satuan pendidikan
dan masyarakat merupakan salah satu strategi pembelajaran berkualitas yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai peraturan kementerian

pendidikan dan kebudayaan nomor 16 tahun 2022 tentang standar proses.
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Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari berbagai macam strategi dan
pendekatan pembelajaran yang diterapkan (Anggraeni, 2019). Guru harus
memahami berbagai strategi pembelajaran yang akan mempermudah proses belajar
mengajar (Salsabila, dkk., 2020). Menurut undang-undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan dosen, kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil bila pengajar
menggunakan taktik yang tepat, terampil, memahami, inisiatif dan orisinalitas.

Strategi pembelajaran merupakan teknik tertentu yang di tempuh guru dalam
menstimulus peserta didik sehingga mau melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dapat lebih bermakna jika guru mampu menggunakan
strategi pembelajaran yang efektif (Zukmadini, dkk., 2018). Strategi pembelajaran
di luar kelas (Outdoor learning) merupakan salah satu jenis pendekatan
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik menjadi lebih mahir dalam
berpikir kritis.

Strategi pembelajaran Outdoor Learning akan lebih efektif jika digunakan
bersama model discovery learning apabila dalam pelaksanaannya dihubungkan
dengan Model pembelajaran Discovery Learning.Discovery Learning merupakan
suatu model pembelajaran yang bertujuan meningkatkan retensi memori jangka
panjang peserta didik dan membantu mereka memahami materi yang diajarkan
dengan melakukan penelitian dan penemuan secara mandiri (Andari, dkk., 2017).
Model ini mampu memunculkan sikap objektif, rasa ingin tahu dan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan
sedangkan menurut Sundari (2018) Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
pada peserta didik dengan menempatkan mereka sebagai subjek dari pendidikan
mereka sendiri, sementara guru berperan hanya sebagai pembimbing dan fasilitator.
Sedangkan Outdoor Learning menurut (Nugrawati, dkk., 2019) adalah kegiatan
penyampaian pembelajaran di luar ruang kelas, sehingga aktivitas belajar mengajar
dilakukan di luar dengan melibatkan alam sebagai sumber belajar secara langsung.
Melalui outdoor learning peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang
tidak terbatas serta dapat mengembangkan apresiasi terhadap lingkungan dan alam

sekitar.
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Penelitian strategi pembelajaran Outdoor Learning telah dilakukan oleh
Zukmadini (2018) penelitian dengan strategi pembelajaran biologi berbasis
lingkungan melalui kombinasi pembelajaran Indoor dan Outdoor sebagai upaya
meningkatkan keterampilan proses peserta didik. Hasil penelitian sebelumnya
pembelajaran Outdoor Learning mampu meningkatkan keterampilan proses peserta
didik dan aplikatif untuk diterapkan pada jenjang SMA, sedangkan penelitian
Laksita, (2017) Pengaruh Outdoor Learning pada model Discovery Learning
terhadap hasil belajar siswa materi pencemaran lingkungan menyatakan bahwa
penerapan Outdoor Learning pada model Discovery Learning mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 tahunan
Jepara.

Pembelajaran biologi terkhususnya materi komponen ekosistem merupakan
salah satu materi yang berkaitan langsung dengan alam sekitar dan memerlukan
pengamatan secara langsung (Hidayati, dkk., 2012). Namun, pada praktiknya
ceramah masih menjadi pendekatan utama yang digunakan dalam pengajaran di
kelas terutama mengenai materi ekosistem. Ketika lingkungan tidak digunakan
sebagai alat pengajaran, siswa tidak terlibat dan kemampuan berpikir Kritis tidak
berkembang. Akibatnya menjadi lebih sulit membangun keterampilan berpikir
Kritis dan hasil belajar juga menurun.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama guru biologi SMA
Patra Mandiri 2 Palembang diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan masih
menerapkan pembelajaran konvensional. Selama pembelajaran berlangsung peserta
didik kurang menyimak penjelasan guru dan cenderung pasif. Metode ceramah,
diskusi kelompok, dan penggunaan buku cetak sebagai bahan ajar merupakan
strategi pembelajaran yang paling sering digunakan. Strategi dan sumber belajar
yang membatu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya
kurang diterapkan dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari hasil observasi
lingkungan sekitar SMA Patra Mandiri 2 Palembang di kelilingi oleh taman yang
cukup luas. Di tumbuhi oleh berbagai perpohonan di huni oleh berbagai jenis hewan
seperti burung, kupu-kupu, capung, lebah, sapi, belalang. Dari hasil wawancara
dengan peserta didik menyatakan sering terlihat adanya orang utan, hewan ini
memiliki peran penting bagi keseimbangan lingkungan.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan dan di dukung oleh
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kondisi lingkungan sekitar sekolah, maka peneliti menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning berbasis pembelajaran Outdoor Learning dalam kegiatan
pembelajaran. Strategi pembelajaran Outdoor Learning merupakan cara yang
menyenangkan bagi peserta didik untuk belajar dengan melakukan observasi,
memahami, menalar secara langsung objek yang berada di lingkungan dan di
kaitakan dengan materi biologi. Di sisi lain, dengan memungkinkan peserta didik
menemukan konsep dan prinsip secara mandiri, pendekatan discovery learning
membantu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis. Strategi ini bertujuan untuk
mencegah peserta didik merasa bosan selama belajar dengan menciptakan
lingkungan belajar yang menarik, membantu pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran, dan menawarkan pengalaman belajar yang tidak terbatas (Sari, dkk.,
2023).

Dengan demikian, untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis peserta
didik dan meningkatkan pemahaman mereka, sangat penting untuk menerapkan
model discovery learning berbasis outdoor learning di SMA Patra Mandiri 2
Palembang. Model ini memiliki dampak signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar. Melalui pendekatan ini, peserta didik mempelajari berbagai
komponen ekosistem yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan
pengalaman belajar yang lebih menarik. Penelitian ini merupakan penerapan dari
penelitian terbaru yang dikembangkan oleh Zukmadini (2018) dengan teknik
kombinasi pembelajaran Indoor dan Outdoor Learning. Namun pada penelitian
sebelumnya pembelajaran hanya berfokus pada pembelajaran di luar kelas saja
tidak dihubungkan dengan Discovery Learning, karna hal ini, peneliti tertarik
menerapkan metode Discovery Learning berbasis pembelajaran Outdoor Learning
terhadap Keterampilan Berpikir kritis dan Hasil Belajar pada Materi Materi
Komponen Ekosistem. Diharapkan dengan menggunakan metode pembelajaran
yang lebih efisien, temuan penelitian ini akan memberikan arahan dan solusi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil pembelajaran.

Dengan merujuk pada latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya,
peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning berbasis pembelajaran Outdoor Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Pada Materi Ekosistem di SMA Patra Mandiri 2 Palembang”'.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning berbasis pembelajaran Outdoor Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Pada Materi Ekosistem di SMA Patra Mandiri 2 Palembang?”

1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning berbasis pembelajaran Outdoor Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Ekosistem di SMA Patra Mandiri
Palembang.

1.4. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahan sebagali
berikut:
1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Patra Mandiri
Palembang tahun pelajaran 2023/2024.

2. Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah strategi pembelajaran
Outdoor Learning.

3. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu Discovery Learning.

4. Materi yang diambil yaitu komponen ekosistem dan interaksi antar
komponen ekosistem.

5. Pengukuran Keterampilan berpikir Kkritis peserta didik dan hasil belajar di
lihat dari pretest dan posttest untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
peserta didik dalam memahami materi komponen ekosistem.

6. Hasil belajar yang diukur hanya pada ranah kognitif.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Pendidik

Sebagai sumber pengetahuan dan panduan bagi para pendidik, khususnya
yang mengajar biologi untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang model
pembelajaran yang tepat dan teknik mengajar yang berhasil untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik
terutama terkait dengan komponen ekosistem. Selain itu, penerapan penelitian
ini dapat mendorong terciptannya lingkungan belajar yang positif yang akan
mendorong peserta didik untuk menggunakan keterampilan berpikir Kritis
dalam memahami materi pembelajaran yang terkait dengan lingkungan sehari-

hari.

2. Bagi Peserta didik

Dapat digunakan sebagai model dan strategi pembelajaran yang efektif
untuk mengatasi kesulitan belajar seperti kurang memahami materi dari buku
dan kejenuhan belajar di kelas karena pembelajaran dilaksanakan diluar kelas
(Outdoor Learning) selain itu, dapat meningkatkan kemampuan Berpikir Kkritis
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan mengaitkan teori yang
telah dibaca dengan realitas di lingkungan melalui pemahaman konsep sehingga
diharapkan pembelajaran yang terlaksana akan jauh lebih aktif dan berdampak

positif bagi pemahaman peserta didik.

3. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan, pemahaman, dan pengalaman yang digunakan
sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik, sehingga mampu memahami
materi komponen ekosistem dan interaksinya dengan baik serta dapat
memahami model dan strategi pembelajaran yang tepat untuk mengatasi
permasalahan yang timbul selama proses pembelajaran seperti kejenuhan
belajar, keterampilan berpikir kritis rendah dan menjadi informasi yang tepat
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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1.6. Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2013:64) menyatakan bahwa hipotesis adalah keyakinan
sementara tentang bagaimana suatu topik studi harus dirumuskan karena respon
hanya didasarkan pada teori yang relevan dan belum ada fakta yang dikumpulkan
melalui pengumpulan data di lokasi studi, hipotesis dianggap sementara.Adapun
hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

Ho : Penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbasis
pembelajaran Outdoor tidak berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar pada materi ekosistem kelas X SMA
Patra Mandiri 2 Palembang.

Ha : Penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbasis
pembelajaran Outdoor berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar pada materi ekosistem kelas X SMA Patra
Mandiri 2 Palembang.
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